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Kronologi Kerusuhan Dago Elos di Bandung: Penolakan Laporan Polisi
Diduga Menjadi Pemicu Utama

BANDUNG, Prolite - Senin, (14/08/2023), situasi di Kota Bandung menjadi tegang akibat
demonstrasi yang melibatkan warga dari komunitas Dago Elos dan Aliansi.

Pukul 10.15 WIB, aksi protes ini berlangsung di depan kantor Polrestabes Bandung yang
terletak di Jalan Merdeka.

Demonstrasi yang dimulai dengan tujuan menyuarakan aspirasi tersebut sayangnya berakhir
dalam tindakan kekerasan dari pihak kepolisian.

Baca Juga:Huhammad Farhan: Pemenang Lelang Bandung Zoo akan Segera Diumumkan

Situasi semakin tegang seiring meningkatnya ketidakpuasan dari warga komunitas Dago Elos
terhadap keputusan Polrestabes Bandung yang menolak untuk mengambil tindakan terkait
laporan yang mereka ajukan.

Laporan tersebut menyoroti dugaan kasus pemalsuan data dan penipuan terkait masalah
tanah yang telah mereka sampaikan kepada pihak berwenang.

Tujuan Utama Para Demonstran Komunitas Dago Elos
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Demonstrasi ini memiliki tujuan utama untuk mengajukan Laporan Polisi terkait dugaan
pemalsuan status sebagai ahli waris dalam perselisihan antara Warga Dago Elos, Keluarga
Muller, dan PT Dago Inti Graha.

Baca Juga:Pawai Berakhir, 9 Kantong Sampah Dikumpulkan dari 7 Ruas Jalan Utama Kota
Bandung

Baca Selanjutnya
Densus 88 Mengamankan Terduga Teroris, Memalukan Ternyata Karyawan BUMN
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